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RETNANING WINASTUTI SUBANDI/A210120082. OPTIMALISASI PEMBELAJARAN 
PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) MELALUI 
PENGORGANISASIAN TUGAS TERSTRUKTUR DAN KUIS UNTUK MENINGKATKAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR PADA SISWA KELAS VIIB SMP N 03 POLOKARTO TAHUN 
AJARAN 2015/2016. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. April, 2016. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1) Proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS melalui 
tugas terstruktur dan kuis, 2) Peningkatan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas VIIB SMP N 03 Polokarto melalui tugas terstruktur dan kuis. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 siklus. Subyek penerima tindakan adalah siswa 
kelas VIIB SMP N 03 Polokarto yang berjumlah 32 siswa dan subyek pelaksanaan tindakan adalah 
guru IPS dan peneliti. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, catatan lapangan, 
dokumentasi, dan metode tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemandirian belajar siswa melalui 
pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis. Hal ini dapat dilihat dari: 1) percaya diri, siswa berani 
menyampaikan pendapat tanpa ditunjuk oleh guru meningkat dari sebelum tindakan ada 6 siswa 
(18,75%), siklus I ada 10 siswa (31,25%), siklus II ada 15 siswa (46,87%), siklus III ada 24 siswa 
(75%), 2) tanggung jawab, siswa bertanggung jawab mengerjakan tugas dan kuis yang diberikan oleh 
guru meningkat  dari sebelum tindakan ada 8 siswa (25%), siklus I ada 15 siswa (46,87%), siklus II 
ada 21 siswa (65,62%), siklus III ada 26 siswa (81,25%), 3) inisiatif, siswa inisiatif untuk bertanya 
tentang materi yang belum paham meningkat dari sebelum tindakan ada 4 siswa (12,5%), siklus I ada 
9 siswa (28,12%), siklus II ada 17 siswa (53,12%), siklus III ada 23 siswa (71,87%), 3) disiplin, siswa 
mengumpulkan tugas tepat waktu meningkat dari sebelum tindakan ada 15 siswa (46,87%), siklus I 
ada 20 siswa (62,5%), siklus II ada 24 siswa (75%), siklus III ada 28 siswa (87,5%). Dari penelitian 
ini disimpulkan bahwa penerapan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
  




RETNANING WINASTUTI Subandi / A210120082. OPTIMIZATION OF LEARNING ON 
THE SUBJECT OF SOCIAL SCIENCES (IPS) THROUGH THE ORGANIZING PROJECT 
STRUCTURED AND QUIZ FOR INCREASE IN CLASS LEARNING INDEPENDENCE 
VIIB SMP N 03 POLOKARTO 2015/2016 ACADEMIC YEAR. Essay. Faculty of Teacher Training 
and Education, University of Muhammadiyah Surakarta. April, 2016. 
 The purpose of this study to determine: 1) The process of learning in social studies through 
structured tasks and quizzes, 2) Increased independence of students in learning social studies in grade 
students VIIB SMP N 03 Polokarto through structured tasks and quizzes. This research is a classroom 
action research conducted in three cycles. Subjects receiver is class action VIIB SMP N 03 Polokarto 
totaling 32 students and the subject of implementation of the action is a social studies teacher and 
researcher. Data collection methods used are observation, field notes, documentation, and test methods. 
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Data analysis technique used is descriptive qualitative with interactive analysis consists of data reduction, 
data presentation and conclusion. 
 The results showed an increase in students' independent learning through organizing structured 
assignments and quizzes. It can be seen from: 1) confident, bold expression of students without a teacher 
appointed by the increase of the prior actions have 6 students (18.75%), the first cycle there are 10 
students (31.25%), the second cycle there are 15 students (46.87%), the third cycle there were 24 students 
(75%), 2) the responsibilities, the students responsible for chores and quizzes given by teachers increased 
from before action there are 8 students (25%), the first cycle there are 15 students (46.87%), the second 
cycle there are 21 students (65.62%), the third cycle there are 26 students (81.25%), 3) initiative, the 
student initiative to ask about the material that does not understand there is increasing from prior 
measures 4 students (12.5%), the first cycle there are 9 students (28.12%), the second cycle there were 17 
students (53.12%), the third cycle there were 23 students (71.87%), 3) discipline, students gather 
assignments on time increased from before action there were 15 students (46.87%), the first cycle there 
are 20 students (62.5%), the second cycle there were 24 students (75%), the third cycle there were 28 
students (87.5%) , This study suggests that the application of a structured method of organizing tasks and 
quizzes can improve student learning independence. 
  
Keywords: optimization, independent learning, testruktur assignment, quiz 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena kemandirian merupakan sikap 
pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Menurut Sumarmo (2006 : 5) dengan 
kemandirian, siswa cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur 
belajarnya secara efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan 
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang 
lain secara emosional. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan 
yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan kelompok, dan berani 
mengemukakan gagasan. 
Kemandirian dalam kegiatan belajar sangat penting untuk dimiliki siswa, artinya siswa perlu 
memiliki kesadaran, kemauan dan motivasi dari dalam diri untuk belajar. Adanya sikap mandiri dalam 
diri siswa maka tujuan belajar akan berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan. Kemandirian 
merupakan salah satu unsur yang penting dimiliki siswa dalam belajar mengajar, dan jelas akan 
memperbaiki mutunya karena menyangkut inisiatif siswa. 
Berawal dari kemandirian belajar yang dimiliki, siswa diharapkan tidak bergantung pada orang 
lain setiap menghadapi permasalahan IPS. Siswa dituntut untuk mampu berusaha menemukan 
permasalahan dengan tidak secara langsung mengadukan permasalahan tersebut kepada orang lain. 
Siswa diharapkan mampu berpikir secara aktif, kreatif, inovatif serta memiliki inisiatif sendiri.  
Permasalahan yang banyak ditemui pada pembelajaran IPS dewasa ini yakni masih banyaknya 
problematika dalam pembelajaran atau lemahnya proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Seperti salah satu problematika dari pembelajaran IPS adalah dalam penerapan metode pada proses 
pembelajaran di kelas, pembelajaran seringkali berorientasi hanya pada guru saja, sehingga siswa 
hanya sebagai obyek ajar yang terus menerus diberi berbagai macam informasi tentang pembelajaran 
IPS tanpa diberi kesempatan untuk menunjukkan eksistensi pada diri siswa guna ikut berpartisipasi 
dalam pembelajaran. Fenomena seperti ini mengakibatkan kurangnya kemandirian siswa untuk 
berprestasi pada saat pembelajaran, sehingga keberhasilan pembelajaran menjadi sangat berkurang. 
Situasi pembelajaran semacam ini hampir tidak ada kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
potensi, kreatifitasnya dan menyampaikan gagasannya. 
Dari hasil observasi di kelas VIIB SMP N 03 Polokarto, pada saat pembelajaran berlangsung 
sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa juga tidak membaca buku-buku pelajaran 
dan tidak mengerjakan  LKS  kalau  tidak  diminta  atau  diperintahkan  oleh  guru. Ketika guru 
memberikan pekerjaan rumah, siswa tidak mengerjakannya di rumah. Mereka cenderung mengerjakan 
pekerjaan rumah di sekolah dan mengandalkan jawaban teman. Siswa tidak berani mengemukakan 
pendapatnya dan malas bertanya. Saat guru memberikan penugasan pada siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya, siswa tampak sekali tidak mempelajari materi yang ditugaskan. Siswa belum 
mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. Masih kurangnya siswa yang percaya pada 
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kemampuan sendiri. Ini menunjukkan siswa belum dapat merancang belajar mereka sendiri. Hasilnya 
siswa menjadi cepat bosan, kurang  berkonsentrasi,  dan  kurang  aktif  dalam  pembelajaran.  Kondisi 
yang demikian menunjukkan kurangnya kemandirian siswa dalam pembelajaran IPS. 
Data awal yang diperoleh peneliti dari hasil observasi di kelas VIIB SMP N Polokarto 3 sebelum 
tindakan adalah dari sejumlah 32 siswa yang percaya diri sebanyak 6 siswa (18,75%), siswa yang 
bertanggung jawab ada 8 siswa (25%), siswa yang inisiatif ada 4 siswa (12,5%), siswa yang disiplin ada 
15 siswa (46,87%). 
Menanggapi keadaan seperti itu guru dituntut untuk pandai dan berfikir kreatif dalam 
menentukan metode atau cara dalam melaksanakan tugas mengajar siswa supaya tercapai dan 
terpenuhi apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran. Metode pembelajaran tugas terstruktur dan 
kuis merupakan metode yang mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Adapun tugas terstruktur yang dimaksud adalah pemberian tugas oleh guru kepada 
peserta didik tentang materi yang akan diajarkan yang dapat dipelajari sebelumnya baik melalui buku 
atau modul yang telah dipersiapkan. Pemberian tugas terstruktur diberikan dengan tujuan agar siswa 
mencapai hasil belajar yang optimal atau memuaskan, karena siswa melaksanakan latihan-latihan 
selama melakukan tugas. Sehingga pemahaman siswa lebih terintergrasi. Pemberian tugas terstruktur 
pada siswa juga dapat memperoleh, memperluas, dan memperkaya pengetahuan serta ketrampilan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Disamping itu, kuis juga dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dalam proses pembelajaran. Kuis berupa ulangan singkat yang diberikan 
pada saat proses mengajar, materi yang digunakan dalam mengajar meliputi materi yang sedang 
diajarkan dan materi yang akan diajarkan. Dengan diadakan kuis secara intensif melatih siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran sebelum materi pembelajaran yang akan diajarkan diruang kelas. Dengan 
demikian, adanya pemberian tugas terstruktur dan kuis tersebut, siswa akan termotivasi untuk terbiasa 
belajar dirumah sehingga dapat menimbulkan pengalaman belajar yang nantinya akan meningkatkan 
kemandirian belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 
“OPTIMALISASI PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 
SOSIAL (IPS) MELALUI PENGORGANISASIAN TUGAS TERSTRUKTUR DAN KUIS 
UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN  BELAJAR PADA SISWA KELAS VIIB SMP N 
03 POLOKARTO TAHUN AJARAN 2015/2016”.  
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan  Kelas  
(PTK).  Penelitian  ini  bercirikan  tindakan  terus  menerus  hingga tercapai hasil yang 
diinginkan, permasalahan yang diteliti merupakan masalah yang dihadapi oleh guru, tidak 
menuntut waktu yang khusus, dan tidak mengganggu komitmen guru. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari 1) dialog awal, 2) perencanaan, 3) pelaksanaan, 4) 
observasi dan monitoring, 5) refleksi, 6) evaluasi, dan 7) penyimpulan (Sutama, 2000: 92). 
Dialog awal ini bertujuan untuk mengetahui keadaan awal pembelajaran IPS sebelum 
dilakukan tindakan dan mendiskusikan cara-cara yang paling efektif dalam pembenahan 
pembelajaran. Dialog  awal dilakukan  untuk menyatukan  ide antara guru dan peneliti  guna 
membahas  permasalahan  dalam  pembelajaran  dan  cara  peningkatan  kemandirian belajar 
siswa. Dalam dialog tersebut membahas tentang pemilihan metode untuk menanggulangi 
masalah tersebut agar tidak berkelanjutan. Didapatkan kesepakatan bahwa peningkatan 
kemandirian dalam pembelajaran IPS melelui pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis. 
Perencanaan pada penelitian ini membahas tindakan apa saja yang akan dilakukan. 
Perencanaan  ini disepakati bersama oleh peneliti dan guru IPS yang mencakup tentang 
memperbaiki kompetensi material guru dalam bidang IPS, identifikasi masalah dan penyebabnya, 
dan perencanaan solusi masalah untuk menanggulangi permasalahan tentang kurangnya 
kemandirian siswa dalam pembelajaran (Sutama, 2000: 92). 
Pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Kemudian perencanaan 
diimplementasikan melalui penerapan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis. 
Sehingga rencana bersifat fleksibel dan tindakan bisa berubah sesuai dengan situasi dan kondisi 
dalam pembelajaran. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh metode pengorganisasian tugas 
terstruktur dan kuis terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa, peneliti menggunakan 
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teknik pengumpulan data : 1) metode observasi untuk melihat secara langsung keadaan siswa 
dan guru secara langsung dalam pembelajaran,  2) catatan lapangan digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemandirian dari tiap pertemuan dan pertimbangan dalam pelaksanaan tindakan 
selanjutnya, 3) dokumentasi berisikan RPP, lks sebagai   sumber   bahan,  daftar nama siswa, 
dan foto-foto dalam kegiatan pembelajaran, 4) metode tes digunakan untuk memperoleh data nilai 
siswa setelah diberikan tugas terstruktur dan kuis. Selanjutnya metode pengorganisasian tugas 
terstruktur dan kuis diaplikasikan pada pembelajaran IPS dengan materi pelajaran kegiatan pokok 
ekonomi yang meliputi konsumsi dan produksi pada kelas VIIB SMP N 03 Polokarto.  
Sebagai pertimbangan kemantapan dan validitas data yang dikumpulkan dalam penelitian 
dilakukan dengan observasi secara terus menerus dan triangulasi. Menurut Sutama (2014:204), 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi karena dapat membantu mengurangi kesalahan dalam pengumpulan 
data.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif 
kualitatif dilakukan dengan metode alur, yaitu data dianalisis sejak tindakan pembelajaran 
dilaksanakan, dikembangkan selama proses pembelajaran. Alur yang dilalui dalam analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Analisis hasil dalam penelitian ini ditekankan pada kemandirian belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang dapat dilihat dari indikator kemandirian belajar. Indikator kemandirian belajar 
tersebut antara lain 1) percaya diri, siswa berani menyampaikan pendapatnya tanpa ditunjuk oleh 
guru, 2) tanggung jawab, siswa bertanggung jawab mengerjakan tugas dan kuis yang diberikan oleh 
guru, 3) inisiatif, siswa inisiatif untuk bertanya tentang materi yang belum paham, 4) disiplin, siswa 
mengumpulkan tugas  tepat waktu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi awal diawali degan persetujuan dari kepala sekolah dan guru IPS SMP N 03 Polokarto. 
Dilanjutkan dengan dialog awal antara guru IPS dan peneliti serta observasi kelas. Dari hasil observasi 
kelas tersebut. Peneliti bersama guru IPS berdiskusi mengenai masalah-masalah yang terjadi selama 
proses pembelajaran IPS dan mendiskusikan tentang perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan. 
Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPS yaitu rendahnya kemandirian belajar siswa yang 
sebagian besar siswa tidak ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Mereka kurang aktif, tidak 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru, sehingga mereka tidak begitu memperhatikan 
pelajaran. Perencanaan tindakan tersebut sepakat dengan menerapkan metode pengorganisasian tugas 
terstruktur untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.  
Penerapan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis terbukti dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa yang dapat dilihat dari meningkatnya siswa yang percaya diri, tanggung 
jawab, inisiatif dan disiplin. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dimana satu siklus hanya satu 
kali pertemuan. 
Data yang diperoleh mengenai peningkatan kemandirian belajar siswa melalui pengorganisasian 
tugas terstruktur dan kuis sebelum dilakukan tindakan sampai dengan tindakan pada siklus tiga secara 
keseluruhan ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :  
 
Tabel 1.Peningkatan kemandirian belajar siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan 
Indikator Sebelum 
Tindakan  
Siklus I Siklus II Siklus III 






Tanggung Jawab  8 Siswa 15 Siswa 21 Siswa 26 Siswa 
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(25%) (46,87%) (65,62%) (81,25%) 


















Gambar 1  
Peningkatakan kemandirian belajar siswa 






























Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
Grafik Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa 





Gambar 2  
Peningkatakan kemandirian belajar siswa  
sebelum tindakan dan sesudah tindakan  
 
Indikator percaya diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa berani menyampaikan 
pendapat tanpa ditunjuk oleh guru. Dari siklus I sampai dengan siklus III mengalami peningkatan 
sesuai yang telah diharapkan. Hal ini dikarenakan sebelum dimulai kegiatan pembelajaran siswa dilatih 
untuk aktif dalam belajar sehingga siswa termotivasi untuk mengemukakan pendapat dan 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Indikator kedua adalah tanggung jawab, yang dimaksud dengan tanggung jawab disini adalah 
siswa bertanggung jawab mengerjakan tugas dan kuis yang diberikan oleh guru. Dari sebelum 
tindakan siklus I sampai dengan siklus III mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan metode 
pengorganisasian tugas terstruktur daan kuis melatih siswa untuk bertanggung jawab dan mengatur 
dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas maupun kuis.  
Indikator yang ketiga inisiatif, maksud dari inisiatif dalam penelitian ini adalah siswa inisiatif 
untuk bertanya tentang materi yang belum paham. Dari sebelum tindakan siklus I sampai dengan 
siklus III mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan 
kuis melatih siswa untuk termotivasi mengajukan pertanyaan apabila ada materi yang belum paham. 
Indikator yang keempat adalah disiplin, maksud disiplin dalam penelitian ini adalah siswa dapat 
mengumpulkan tugas tepat waktu . Dari sebelum tindakan siklus II sampai dengan siklus III 
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis 
melatih siswa untuk disiplin dalam mengumpulkan tugas maupun kuis. 
Pembahasan berisi tentang uraian dan penjelasan mengenai hasil tindakan kelas. Pada 
pembahasan ini akan membahas penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pembahasan 
antar siklus mengenai peningkatan kemandirian belajar siswa yaitu membandingkan apakah terjadi 
peningkatan dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan siklus tiga.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusworini (2007) mempunyai persamaan dan 

















Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
Grafik Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa 
 
Disiplin Inisiatif Tanggung Jawab Percaya Diri 
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metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
dibatasi oleh keaktifan, kreativitas, dan kemandirian siswa. Dengan indikator yang diacu adalah 
keaftifan siswa dalam mengerakan tugas, mengerjakan latihan, maju ke depan kelas, siswa berani 
bertanya, mengeluarkan ide/gagasan, kreativitas siswa dalam menyusun perencanaan penyelesaian 
soal, dan kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas dan soal kuis. Setelah diberikan tindakan 
dengan mengunakan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya. Sedangkan 
persamaannya terletak pada penerapan metode pembelajarannya. 
Sedangkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irma Nur Azizah (2011) bahwa melalui 
strategi Make A Match dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan indicator mendiskusikan soal, menjawab pertanyaan guru, dan mengerjakan latihan soal tanpa 
bantuan orang lain. Persamaan pada penelitian ini terdapat pada variabelnya yaitu sama-sama meneliti 
kemandirian belajar. Sedangkan perbedaanya terletak pada strategi yang digunakan. 
Kemandirian siswa dalam pembelajaran dapat meningkat dengan keberanian siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tanpa ditunjuk oleh guru, bertanggung jawab dalam mengerjakan soal, 
inisiatif bertanya tentang materi yang belum paham, mengumpulkan soal dengan tepat waktu. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Yamin (2008 : 126) bahwa kemandirian adalah memerlukan tanggung jawab, 
mereka yang mandiri adalah mereka yang bertanggung jawab, berinisiatif, memiliki keberanian, dan 
sanggup menerima resiko serta mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri. Hal tersebut didukung juga 
dengan Sofyan dan Lif (2010 : 157) bahwa belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Belajar 
mandiri berarti belajar secara berinisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain dalam belajar.  
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa kemandirian belajar dengan menggunakan 
metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis dapat meningkat atau optimal pada siswa kelas 
VIIB SMP N 03 Polokarto tahun ajaran 2015/2016. 
 
4. PENUTUP  
Penelitian tindakan kelas tentang optimalisasi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) 
melalui metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis untuk meningkatkan kemandirian belajar 
pada siswa kelas VIIB SMP N 03 Polokarto yang dilakukan antara peneliti dan guru IPS, 
menghasilkan beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 1) percaya 
diri, siswa berani menyampaikan pendapat tanpa ditunjuk oleh guru dari sebelum siklus I sampai 
siklus III  mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan, yaitu dari 18,75  % menjadi 75%, 2) 
tanggung jawab, siswa bertanggung jawab mengerjakan tugas  dan kuis yang diberikan oleh guru dari 
sebelum siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan yaitu dari 25 % 
menjadi 81,25 %, 3) inisiatif, siswa inisiatif untuk bertanya tentang materi yang belum paham dari 
sebelum siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan yaitu dari 12,5 % 
menjadi 71,87 %, 4) disiplin, siswa mengumpulkan tugas tepat waktu dari sebelum siklus I sampai 
siklus III mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan yaitu 46,87 % menjadi 87,5%. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan metode pengorganisasian tugas terstruktur 
dan kuis dalam pengoptimalan pembelajaran IPS dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal 
ini dikarenakan, metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis sangat membantu untuk 
meningkatkan ketrampilan siswa dengan seringnya latihan-latihan yang diberikan oleh guru. Dengan 
latihan-latihan yang sering diberikan, siswa akan merasa termotivasi untuk terus belajar dan 
menyelesaikan soal IPS. 
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Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih 
metode mengajar yang tepat sesuai dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai dan disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan. Dengan pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis, latihan-latihan 
yang diberikan kepada siswa sesering mungkin akan lebih mambantu siswa untuk melatih ketrampilan 
siswa. Selain itu, dengan metode pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis materi yang diberikan 
guru dapat memotivasi siswa-siswanya untuk giat belajar sehingga kemandirian siswa bisa optimal. 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti member saran kepada : 1) Guru IPS dapat  memilih  dan  
menentukan  metode  mengajar yang paling tepat untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa, Guru IPS dalam menyampaikan materi pelajaran tidak hanya dari segi teorinya dan 
memberikan contoh, tetapi akan lebih baik jika guru memberikan latihan-latihan yang berupa PR 
maupun kuis sesering mungkin kepada siswa untuk menambah daya serap dan daya ingat siswa 
terhadap materi yang telah diberikan serta meningkatkan kemandirian belajar IPS siswa, Seorang guru 
hendaknya dapat mendorong motivasi belajar siswa agar selalu giat mengerjakan soal-soal latihan 
yang diberikan oleh guru, 2) siswa hendaknya memiliki motivasi yang tinggi untuk mengerjakan 
soal-soal latihan yang dapat berupa pemberian PR maupun kuis yang diberikan guru, siswa 
hendaknya sering berlatih menyelesaikan soal-soal IPS baik secara individu maupun dengan 
membentuk kelompok belajar I P S , agar siswa lebih  terampil  dan  lebih  memahami pelajaran 
IPS sehingga siswa mampu mengatasi sendiri kesulitan yang dihadapi, siswa hendaknya selalu 
mempersiapkan diri dengan lebih giat belajar agar dapat mengerjakan latihan-latihan yang diberikan 
oleh guru dengan mudah, 3) peneliti berikutnya bahwa untuk menyelesaikan masalah yang muncul 
dalam pembelajaran IPS, apabila dalam penelitian ini masih banyak kekurangan  diharapkan peneliti 
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